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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1. Kesimpulan 

 Penelitian dengan judul Hubungan Status Gizi dengan 

Frekuensi ISPA pada Anak Balita di Poli Klinik Anak Rumah Sakit 

Gotong Royong Surabaya tahun 2015 dilaksanakan pada bulan Juni 

2016 hingga Agustus 2016 dengan jumlah sampel sebanyak 400. 

Dari penelitian ini dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

6.1.1. Jumlah pasien ISPA pada anak balita usia 1-4 tahun di Poli 

Klinik Anak Rawat Jalan Rumah Sakit Gotong Royong Surabaya 

tahun 2015 adalah sebanyak 6552 pasien 

6.1.1. Status gizi sampel bervariasi dengan rincian: 6% berstatus gizi 

lebih, 80% berstatus gizi baik, 12% berstatus gizi kurang, dan 2% 

berstatus gizi buruk 

6.1.2. Frekuensi ISPA bervariasi dengan rincian : 88% tidak sering 

dan 12% sering 
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6.1.3. Terdapat hubungan antara status gizi dengan frekuensi ISPA 

(p = 0,024 dan cc = 0,112) 

6.2. Saran 

 Dengan didapatkannya hubungan antara status gizi dengan 

frekuensi ISPA, maka peneliti menyarankan alangkah baiknya 

Rumah Sakit Gotong Royong memberikan perhatian lebih kepada 

pasien anak balita dengan gizi kurang yang terpapar ISPA. 

Penanganan yang baik dan adekuat kepada pasien gizi buruk yang 

terpapar ISPA tidak hanya terfokus untuk menyembuhkan infeksinya 

saja, tetapi seyogyanya menangani kasus gizi kurang/buruk untuk 

mencegah terjadinya rekurensi ISPA pada kemudian hari. Selain itu, 

data tinggi badan juga disarankan untuk dicatat dalam rekam medik 

Rumah Sakit guna evaluasi status gizi yang lebih akurat dan 

kebaikan penelitian selanjutnya. 

 Untuk penelitian selanjutnya, disarankan penelitian tentang 

Frekuensi ISPA dilaksanakan di Puskesmas atau Rumah Sakit 

dengan dasar diagnosis dan alat ukur yang homogen. Contohnya, 

penelitian dilaksanakan di satu Poli Klinik dengan pelayanan dokter 

yang sama serta pengukuran berat badan dan tinggi badan yang sama 

untuk mengurangi bias. Selain itu, penelitian tentang ISPA juga 
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dapat diperluas dengan menghubungkan banyak faktor-faktor lain 

selain status gizi seperti tingkat pendidikan orang tua, status 

imunisasi, riwayat pemberian ASI, dan lain-lain. 
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